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PENGERTIAN TEORI BELAJAR *

Teori belajar adalah suatu kerangka yang menjelaskan '
bagaimana seseorang memperoleh pengetahuan, :
mengembangkan kemampuan, dan mengalami s
perubahan melalui proses belajar. Teori inl membantu I
guru memahami cara peserta didik belajar sehingga i
dapat menentukan metode dan kegiatan pembelajaran :
yang sesual. Dalam pendidikan Islam, teori belajar juga '
memperhatikan perkembangan akal, sikap, keterampilan,
dan nilai-nilai agama.
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1. TEORI BEHAVIORISME

f_______——————'\ U ¢

T ' behavior J belai { Dalam pembelajaran PA|,
I eorl benaviorisme memandang eajarl I kognitivisme dapat diterapkan

I sebagai proses perubahan perilaku yang I I dengan mengajak sivaa memahami
| dapat diamati. Belajar terjadi melalui | makna materi dan

| hubungan antara stimulus dan respons, |
| serta diperkuat dengan latihan,

| pengulangan, pembiasaan, dan

| reinforcement. Artinya, siswa dikatakan
|
|

I menghubungkannya dengan
I kehidupan sehari-hari. Misalnya,
I saat mempelajari kejujuran, siswa
tidak hanya menghafal
I pengertiannya, tetapl juga
. . I berdiskusi tentang contoh
belajar ketika terdapat perubahan |
|
\

perilaku setelah mendapatkan
rangsangan atau pengalaman belajar.

\____________d

kejujuran, menghubungkannya
dengan pengalaman, dan
menjelaskan cara menerapkannya
dalam kehidupan.

h_______-

h_____
\_______



2. TEORI KOGNITIVISME

e e e e e e e e e e e

Teori kognitivisme memandang belajar
sebagal proses yang terjadi dalam pikiran,
seperti memperhatikan, mengingat,
memahami, mengolah informasi, dan
memecahkan masalah. Siswa dianggap aktif
I karena pengetahuan baru dipahami dengan I

cara menghubungkannya dengan |
I pengetahuan dan pengalaman yang sudah I
| dimiliki. Oleh karena itu, pembelajaran tidak |
| hanya menekankan hafalan, tetapi juga |
| pemahaman. )

\____________d

=

F_______\

{ Dalam pembelajaran PA],

I kognitivisme dapat diterapkan
dengan mengajak siswa memahami

I makna materi dan

I menghubungkannya dengan

I kehidupan sehari-hari. Misalnya,

I saat mempelajari kejujuran, siswa

tidak hanya menghafal

I pengertiannya, tetapl juga

I berdiskusi tentang contoh

I kejujuran, menghubungkannya
dengan pengalaman, dan

I menjelaskan cara menerapkannya

\ dalam kehidupan.

h_______-

\_______



3. TEORI KONSTRUKTIVISME
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Teori konstruktivisme memandang bahwa
Isiswa membangun sendiri pengetahuan dan
pemahamannya melalui pengalaman,

I pengetahuan sebelumnya, proses berpikir,
I dan interaksi dengan lingkungan. Siswa
|
|

/

menjadi lebih aktif dalam pembelajaran
melalul kegiatan bertanya, berdiskusi,

mencoba, mengamati, dan memecahkan |

| masalah. Guru berperan sebagai fasilitator |

|yang membimbing siswa dalam menemukanl

| pemahamannya. )

F_______\

I‘ Dalam pembelajaran PA|, l
konstruktivisme dapat I

I diterapkan melalui diskusi, I
I praktik ibadah, studi kasus, I
| kerja kelompok, dan |
| bemecahan masalah. Misalnya,l
I pada materi wudu siswa dapatl

langsung mempraktikkan tata

cara wudu, kemudian I
mengamati dan memperbaiki I
kesalahan. I

F___



4. TEORI HUMANISME
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Teori humanisme memandang siswa
sebagal manusia yang memiliki potensi,
kebutuhan, perasaan, minat, pengalaman,
dan keunikan masing-masing. Belajar tidak I
hanya bertujuan memperoleh pengetahuan

atau nilal, tetapl juga membantu siswa I
mengembangkan diri, membentuk sikap, |
dan mencapal potensi terbaiknya. Karena |
Itu, pembelajaran perlu dilakukan dengan |
menghargai siswa dan memberikan |
kesempatan untuk aktif. )

\____________d

F_______\

Dalam pembelajaran PAI, teori l
humanisme dapat diterapkan I
dengan mengajak siswa I
memahami dan menghayati I
nilai-nilai agama melalui
pengalaman mereka sendirl.
Misalnya, pada materi
kejujuran, siswa dapat
berdiskusi, menyampaikan
pendapat, melakukan refleksi
diri, dan membahas manfaat
kejujuran dalam kehidupan.
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5. TEORI SOCIAL LEARNING
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_____________ \

| Teori Social Learning atau belajar sosia

| menurut Albert Bandura menjelaskan

| bahwa seseorang dapat belajar melalui |
Jpengamatan dan interaksi dengan orangl
| lain. Siswa dapat mengamati perilaku |
orang lain, mengingatnya, kemudian |
menirukan atau mempraktikkannya. |
| Karena itu, guru, orang tua, teman, dan |
| lingkungan dapat menjadi model yang |

memengaruhi proses belajar siswa.

)

—

Dalam pembelajaran PA|,
teori ini dapat diterapkan
melalui keteladanan guru,
kerja kelompok, diskusi,
praktik keagamaan, dan
pembiasaan. Guru dapat
memberikan contoh nyata
dalam bersikap jujur, disiplin,
sopan, dan menghargai
orang lain agar dapat
diamati dan ditiru siswa.

(
|
|
|
|
|
|
|
l
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" Teori belajar menjadi dasar penting bagi guru dalam ||
I memahami proses belajar peserta didik dan menentukan .
I pembelajaran yang sesual. Lima teori, yaitu behaviorisme,
I kognitivisme, konstruktivisme, humanisme, dan social learning, 1
i i
g |
I
|
. I

memiliki penekanan yang berbeda tetapi saling melengkapi.
Dalam pembelajaran PAI, teori-teori tersebut dapat

diterapkan untuk meningkatkan pengetahuan, membentuk
keblasaan ibadah, mengembangkan potensi, serta

menanamkan sikap dan akhlak sesuai nilai-nilai Islam._

-l
A gy s == ma = ¥ B N 3 s ey s W B m E W =

'
<







	TORI BELAJAR DAN RELEVANSINYA DALAM PENDIDIKAN ISLAM
	Teori belajar adalah suatu kerangka yang menjelaskan bagaimana seseorang memperoleh pengetahuan, mengembangkan kemampuan, dan mengalami perubahan melalui proses belajar. Teori ini membantu guru memahami cara peserta didik belajar sehingga dapat menentukan metode dan kegiatan pembelajaran yang sesuai. Dalam pendidikan Islam, teori belajar juga memperhatikan perkembangan akal, sikap, keterampilan, dan nilai-nilai agama.
	Teori behaviorisme memandang belajar sebagai proses perubahan perilaku yang dapat diamati. Belajar terjadi melalui hubungan antara stimulus dan respons, serta diperkuat dengan latihan, pengulangan, pembiasaan, dan reinforcement. Artinya, siswa dikatakan belajar ketika terdapat perubahan perilaku setelah mendapatkan rangsangan atau pengalaman belajar.
	Dalam pembelajaran PAI, kognitivisme dapat diterapkan dengan mengajak siswa memahami makna materi dan menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari. Misalnya, saat mempelajari kejujuran, siswa tidak hanya menghafal pengertiannya, tetapi juga berdiskusi tentang contoh kejujuran, menghubungkannya dengan pengalaman, dan menjelaskan cara menerapkannya dalam kehidupan.
	Teori kognitivisme memandang belajar sebagai proses yang terjadi dalam pikiran, seperti memperhatikan, mengingat, memahami, mengolah informasi, dan memecahkan masalah. Siswa dianggap aktif karena pengetahuan baru dipahami dengan cara menghubungkannya dengan pengetahuan dan pengalaman yang sudah dimiliki. Oleh karena itu, pembelajaran tidak hanya menekankan hafalan, tetapi juga pemahaman.
	Dalam pembelajaran PAI, kognitivisme dapat diterapkan dengan mengajak siswa memahami makna materi dan menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari. Misalnya, saat mempelajari kejujuran, siswa tidak hanya menghafal pengertiannya, tetapi juga berdiskusi tentang contoh kejujuran, menghubungkannya dengan pengalaman, dan menjelaskan cara menerapkannya dalam kehidupan.
	Teori konstruktivisme memandang bahwa siswa membangun sendiri pengetahuan dan pemahamannya melalui pengalaman, pengetahuan sebelumnya, proses berpikir, dan interaksi dengan lingkungan. Siswa menjadi lebih aktif dalam pembelajaran melalui kegiatan bertanya, berdiskusi, mencoba, mengamati, dan memecahkan masalah. Guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing siswa dalam menemukan pemahamannya.
	Dalam pembelajaran PAI, konstruktivisme dapat diterapkan melalui diskusi, praktik ibadah, studi kasus, kerja kelompok, dan pemecahan masalah. Misalnya, pada materi wudu siswa dapat langsung mempraktikkan tata cara wudu, kemudian mengamati dan memperbaiki kesalahan.
	Teori humanisme memandang siswa sebagai manusia yang memiliki potensi, kebutuhan, perasaan, minat, pengalaman, dan keunikan masing-masing. Belajar tidak hanya bertujuan memperoleh pengetahuan atau nilai, tetapi juga membantu siswa mengembangkan diri, membentuk sikap, dan mencapai potensi terbaiknya. Karena itu, pembelajaran perlu dilakukan dengan menghargai siswa dan memberikan kesempatan untuk aktif.
	Dalam pembelajaran PAI, teori humanisme dapat diterapkan dengan mengajak siswa memahami dan menghayati nilai-nilai agama melalui pengalaman mereka sendiri. Misalnya, pada materi kejujuran, siswa dapat berdiskusi, menyampaikan pendapat, melakukan refleksi diri, dan membahas manfaat kejujuran dalam kehidupan.
	Teori Social Learning atau belajar sosial menurut Albert Bandura menjelaskan bahwa seseorang dapat belajar melalui pengamatan dan interaksi dengan orang lain. Siswa dapat mengamati perilaku orang lain, mengingatnya, kemudian menirukan atau mempraktikkannya. Karena itu, guru, orang tua, teman, dan lingkungan dapat menjadi model yang memengaruhi proses belajar siswa.
	Dalam pembelajaran PAI, teori ini dapat diterapkan melalui keteladanan guru, kerja kelompok, diskusi, praktik keagamaan, dan pembiasaan. Guru dapat memberikan contoh nyata dalam bersikap jujur, disiplin, sopan, dan menghargai orang lain agar dapat diamati dan ditiru siswa.
	Teori belajar menjadi dasar penting bagi guru dalam memahami proses belajar peserta didik dan menentukan pembelajaran yang sesuai. Lima teori, yaitu behaviorisme, kognitivisme, konstruktivisme, humanisme, dan social learning, memiliki penekanan yang berbeda tetapi saling melengkapi. Dalam pembelajaran PAI, teori-teori tersebut dapat diterapkan untuk meningkatkan pengetahuan, membentuk kebiasaan ibadah, mengembangkan potensi, serta menanamkan sikap dan akhlak sesuai nilai-nilai Islam.
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